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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
kepuasan pelanggan sangat berpengaruh terhadap kemajuan perusahaan. Jika ada pelanggan yang
merasa tidak puas akan pelayanan yang diberikan akan mempengaruhi calon pelanggan lainnya.
Pelanggan PT. Indosat,tbk banyak yang merasa tidak puas akan pelayanan yang diberikan. Salah satu
penyebab terbesar ketidakpuasan pelanggan adalah sinyal yang diterima tidak stabil. Hal ini
dikarenakan pendiagnosaan jenis kerusakan BTS secara manual yang berlangsung lama.

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana cara menganalisis dan merancang sistem pakar
agar kegiatan troubleshooting BTS dapat dilakukan dengan cepat dan efisien?

Penelitian ini menggunakan sistem pakar dengan metode forward chaining dengan subyek
penelitian pada teknisi PT. Indosat.tbk Kediri. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu
studi kepustakaan yang berhubungan dengan pokok bahasan penelitian, observasi terhadap kerusakan
BTS, dan wawancara kepada beberapa orang ahli atau teknisi BTS senior.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah melalui metode forward chaining dapat ditemukan
langkah-langkah yang efektif dalam perancangan sistem pakar untuk kegiatan troubleshooting BTS.
Melalui observasi serta wawancara kepada teknisi senior BTS yang dirangkum di dalam sistem, dapat
meningkatkan efisiensi kinerja teknisi dalam kegiatan troubleshooting BTS karena dapat dilakukan
dengan cepat tanpa harus bertanya kepada teknisi senior.

KATA KUNCI : Base Transceiver Station, Expert System, Forward Chaining,
Telecomunication.

I. LATAR BELAKANG

Dalam menjalankan bisnis baik jasa
ataupun barang harus mengutamakan nilai
kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan
sangat berpengaruh terhadap kemajuan
perusahaan. Kepuasan dapat membentuk
persepsi dan memposisikan jasa atau
barang perusahaan di mata pelanggan. Jika
ada pelanggan yang merasa tidak puas
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akan pelayanan vyang diberikan akan
mempengaruhi calon pelanggan lainnya.
Sehingga citra perusahaan akan menjadi
buruk dimana pelanggan lain akan merasa
ragu terhadap pelayanan yang diberikan.
Pelanggan PT. Indosat,tbk banyak yang
merasa tidak puas akan pelayanan yang
diberikan. Salah satu penyebab terbesar
ketidakpuasan pelanggan adalah sinyal
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yang diterima tidak stabil. Hal ini
dikarenakan pendiagnosaan jenis
kerusakan BTS yang berlangsung lama.
Pendiagnosaan jenis kerusakan BTS
dilakukan secara manual oleh teknisi.
Apabila ada kerusakan yang tidak
diketahui oleh teknisi maka mereka harus
bertanya kepada leader atau senior
technician.

Melihat permasalahan di atas, maka
diperlukan sebuah perangkat lunak yang
dapat digunakan untuk mendiagnosa
kerusakan BTS agar dapat menghemat
waktu dari dalam kegiatan troubleshooting
atau perbaikan BTS. Untuk itu, dapat
diterapkan aplikasi sistem pakar. Dasar
dari sistem pakar itu sendiri adalah
bagaimana membuat keputusan dan
mengambil ~ kesimpulan  berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman para leader
dan senior technician. Berdasarkan
gambaran tersebut, maka penulis memilih
judul  “Aplikasi Sistem Pakar Untuk
Diagnosa  Kerusakan ~ BTS  (Base
Transceiver Station) Di PT. Indosat,tbk
Kediri Menggunakan Metode Forward

Chaining”.

1. METODE
Metode Forward Chaining

Forward Chaining atau runut maju
merupakan strategi  pencarian yang

memulai proses  pencarian  dari
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sekumpulan data atau fakta, dari kata-
kata tersebut dapat dicari suatu
kesimpulan yang menjadi solusi dari
permasalahan yang dihadapi. Mesin
inferensi  mencari kaidah-kaidah dari
basis pengetahuan yang premisnya sesuai
dengan kata-kata tersebut, kemudian dari
kaidah-kaidah tersebut diperoleh suatu
kesimpulan. Runut maju memulai proses
pencarian dengan data sehingga strategi
ini disebut data driven.

Penyelesaian dengan forward chaining

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Observasi A—»Aturan R1 — Fakta C Kesimpulan 1
Aturan R3
simpulan 2
Observasi B—» Aturan B2 ——»Fakta D
Aturan R2

Fakta E

Gambar 2.1 : Diagram Pelacakan Maju
(Forward Chaining).

Alasan penggunaan forward chaining
dalam proses pelacakan premis untuk
menemukan solusi, karena sangat cocok
digunakan untuk proses diagnosa, karena
memiliki cara kerja yang mirip dengan
seorang pakar, vyaitu dimulai dengan
pengumpulan data gejala-gejala terlebih
dahulu menuju ke suatu konklusi. Hal ini
juga dilakukan seorang pakar, yaitu
melakukan anamnesa atau diagnosa
terlebih dahulu kemudian menyimpulkan
hasilnya untuk pengambilan keputusan.
Pada sistem forward chaining, fakta-fakta
dalam sistem disimpan dalam memori
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kerja. Aturan dalam sistem
merepresentasikan aksi-aksi yang harus
diambil apabila terdapat suatu kondisi
khusus pada item-item dalam memori
kerja, sering disebut aturan kondisi-aksi.
Kondisi biasanya berupa pola yang cocok
dengan item yang ada didalam memori
kerja, sementara aksi biasanya berupa
penambahan atau penghapusan item dalam
memori kerja. Aktivitas sistem dilakukan
berdasarkan siklus. Awal mula, sistem
mencari semua aturan yang kondisinya
terdapat di memori Kkerja, kemudian
memilih salah satunya dan menjalankan
aksi yang bersesuaian dengan aturan
tersebut. Pemilihan aturan yang akan
dijalankan berdasarkan strategi tetap yang
disebut strategi penyelesaian konflik. Aksi
tersebut menghasilkan memori kerja baru,
dan siklus diulangi lagi sampai tidak ada
aturan yang dapat dipicu, atau goal

(tujuan) yang dikehendaki sudah terpenuhi.

1. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Membuat Data Aturan atau Rule
1. Rule proses diagnosa kerusakan
BTS berdasarkan gejala yang
dimiliki:
a) Proses diagnosa kerusakan pada
kwh meter, Call PLN 123.

S
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Gambar 3.1 Proses diagnosa
kerusakan pada kwh meter PLN.
b) Proses diagnosa kerusakan pada COS
(Change Over Switch).

= T

Gambar 3.2 Proses diagnosa

kerusakan pada COS (Change Over
Switch).

2. Membuat tabel keputusan pelacakan
Forward Chaining
Tabel 3.1 Keputusan pelacakan
Forward Chaining

Ko[KI0[K 11 [K12[K13[K14[K18[K22[K23]Kaa[Kas [K6[K27[Kas)

3. Membuat tabel keterangan perbaikan
Tabel 3.2 Tabel Keterangan
Perbaikan

ID Perbaikan

S1 | Switch Off MCB pada Kwh agar
efek konsleting tidak mengenai
perangkat kemudian Call PLN 123,
sementara menunggu PLN tiba
dianjurkan disupport genset terlebih

dahulu agar BTS tetap on.

S2 | Switch Off MCB input pada Kwh,

lepas semua kabel power input
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yang terpasang pada COS, Replace
dengan COS yang baru, Jika tidak
tersedia spare COS baru, untuk
sementara bisa langsung di bypass
tanpa COS dengan cara
menyambungkan kabel power input

secara manual.

4. Proses pencarian Rule  metode
Forward Chaining adalah sebagai
berikut:

Rule 1:

If gejala Trouble Ticket yang
diterima : BTS GSM/DCS/NODEB
Unavailable, All Cell Out of
Service

And Tegangan input di PLN normal
min 201 Vac

Then Kerusakan Pada Kwh Meter,
Call PLN 123

Rule 2 :
If gejala Trouble Ticket yang
diterima : BTS GSM/DCS/NODEB
Unavailable, All Cell Out of
Service
And Tegangan input di PLN normal
min 201 Vac
And Tegangan input di ACPDB
normal min 201 Vac
Then Kerusakan Pada COS

B. Desain Sistem

1. Flowchart Sistem
Erwan Prastyo Wibowo| 13.1.03.02.0455
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a) Flowchart Login

Masukkan
Username

Masukkan
Password

Login Sukses?
Ya

Menu Utama

b) Flowchart Menu Admin

Tidak

####

Halaman Hom Halaman User Halaman Halam; G ejala
Admin pi
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c) Flowchart Diagnosa

Menampilkan
pertanyaan seputar
gejala yang dialami

Analisa kerusakan
berdasarkan jawaban user
dengan data sistem

Menampilkan hasil
diagnosa beserta
keterangan dan
solusi perbaikannya

A 4

Selesai

2. Data Flow Diagram
a) DFD Level 0

Record New admin
Data New admin 1 admin
Registrasi
admin Data user Record user
| Datauser
users

Record kerusakan

Data kerusakan 2
Data gejala Olah Data Record gejala |
— ROl ensalan BTS 4] gejala
[ Data gejala_leusatan | Record gejala_kerusakan

gejala_kerusakan
T o)

Record gejala_kerusakan

Record t_kerusakan

Data Diagnosa

Hasil Diagnosa 3
Data Diagnosa Proses Diagnosa Record gejala
Hasil Diagnosa Record kerusakan
user

b) DFD Level 1 Proses 1

aldl

Data New admin Record New admin
- Input Data New admin
Admin

admin

18!
Input Data User

c) DFD Level 1 Proses 2

Data kerusakan d Record kerusakan
Input Data
Kerusakan
Data gejala 2.2 Record gejala
admin —

Input Data Gejala

Record gejala

Record kerusakan

!

2.3

Input Data Aturan
Gejala Kerusakan

Record gejala_kerusakan
5| gejala_kerusakan

d) DFD Level 1 Proses 3

Erwan Prastyo Wibowo| 13.1.03.02.0455
Fakultas Teknik — Teknik Informatika

admin Data admin

Data admin E
31 admin
Data user F Data user
" - m

Record user
J/ Record admin
3.2
user Masuk Halaman :
Diagnosa —DalaiDlagnusa
Record geial 33
gejala ecord gejala

P y
Seputar Gejala
Dataijawaban

. gejala_ Record gejala_kerusakan a0

Record t_kerusakan Proses Eliminasi

Record kerusakan ‘

Record kerusakan

Informasi Hasil Diagnosa

35

Tampilkan Hasil
Diagnosa

Informasi Hasil Diagnosa

3. Entity Relationship Diagram

admin
id_admin  <pi> Integer <M> admin_gejala
nama_admin Variable characters (20) O \
username Variable characters (20)
password Variable characters (20)
Identifier_1 <pi>
é gejala
id_gejala <pi> Integer sM>
admin|_kerusakan gejala Variable characters (200)
Identifier_1 <pi>
kerusakan
id_kerusakan <pi> Integer M>
kerusakan Variable characters (100)
keterangan Text
perbaikan Text
photo Image
\dentifier_1 <pi>

gejala] gejala_kerusakan

kerusakan |gejala_kerusakan

gejala_kerusakan

id_gejala_kerusakan <pi> Integer <M> >o0—
id_kerusakan Integer
id_gejala Integer

Identifier_1 <pi>

gejala_lkerusakan| t_kerusakan

t_kerusakan_kerusakan ol t_kerusakan
. id_kerusakan <pi> Integer s<M>
L admin_t_kerusakan — -
O<< Identifier 1 <pi>
users

id users  <pi> Integer M>

nama_users Variable (20) Lo users_t_kerusakan

username Variable characters (20)

password Variable characters (20)

Identifier_1 <pi>

C. Tampilan Aplikasi
1. Tampilan Form Login

§ indosat

Selamat Datang di Sistem Pakar Diagnosa
Kerusakan BTS

Gambar 3.3 Tampilan Form Login
simki.unpkediri.ac.id
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Form login ini digunakan oleh admin
dan user untuk mengoperasikan sistem.
Setelah memasukkan username dan
password dengan benar, maka admin dan
user dapat masuk ke halaman utama sesuai
dengan hak akses atau level yang telah

ditentukan.

2. Tampilan Menu Utama Admin

Gambar 3.4 Tampilan Menu Utama Admin

Halaman menu utama admin ini
memberikan hak akses penuh kepada
admin untuk mengoperasikan sistem,
seperti mengelola data sistem, baik create,
update maupun delete data di dalam
sistem, berbeda dengan halaman user yang
hanya dapat digunakan untuk kegiatan

pendiagnosaan saja.

§ indosat

Selamat Datang di Sistem Pakar Diagnosa
Kerusakan BTS

Gambar 3.5 Tampilan Menu Utama User

3. Tampilan Data Admin dan User
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§. indosat

Gambar 3.6 Tampilan Data Admin dan
User
Halaman ini digunakan oleh admin
untuk create, update maupun delete data
username dan password untuk user agar
user dapat masuk dan menggunakan
sistem.

4. Tampilan Data Kerusakan

Gambar 3.7 Tampilan Data Kerusakan

Halaman ini hanya dapat diakses oleh
admin dan dapat digunakan untuk create,
update dan delete data seputar kerusakan
tentang BTS beserta solusi atau cara
perbaikannya.

5. Tampilan Data Gejala

ng di Sistem Pakar Diagnosa
S

Gambar 3.8 Tampilan Data Gejala
Halaman ini juga hanya dapat diakses
oleh admin dan dapat digunakan untuk
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create, update dan delete data seputar
gejala-gejala yang timbul ketika BTS
mengalami kerusakan.

6. Tampilan Data Gejala Kerusakan

Gambar 3.9 Tampilan Data Gejala
Kerusakan
Halaman ini dapat digunakan oleh
admin untuk create, update dan delete data
aturan kerusakan sesuai dengan gejala-
gejala yang dialami oleh BTS.

7. Tampilan Form Diagnosa

Gambar 3.10 Tampilan Form Diagnosa

Halaman ini dapat digunakan oleh
admin maupun user untuk melakukan
kegiatan pendagnosaan kerusakan BTS.
Halaman ini secara otomatis menampilkan
pertanyaan seputar gejala-gejala yang
dialami BTS. Setelah admin atau user
menjawab  pertanyaan-pertanyaan yang
ditampilkan oleh sistem, kemudian sistem
akan memproses berdasarkan gejala yang

telah dipilih untuk menghasilkan sebuah
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informasi tentang kerusakan yang dialami

serta cara memperbaikinya.

Gambar 3.11 Tampilan Hasil Diagnosa

D. Kesimpulan dan Saran
1. Simpulan
Dari hasil penelitian sistem pakar
diagnosa kerusakan BTS, maka dapat
disimpulkan bahwa melalui metode
forward chaining dapat ditemukan
langkah-langkah yang efektif dalam
menganalisis dan merancang aplikasi
sistem  pakar  untuk  kegiatan
troubleshooting BTS yang dapat
meningkatkan efisiensi kinerja teknisi
dalam kegiatan troubleshooting BTS
karena dapat dilakukan dengan cepat
dan efisien tanpa harus bertanya
terlebih dahulu kepada teknisi yang
lebih senior.
2. Saran
Sistem ini  masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu ada
beberapa saran untuk megembangkan
sistem pakar ini seperti:
a. Untuk mengembangkan sistem

pakar ini dapat dikembangkan
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mendukung. Identifikasi ~ Kerusakan  Motor
b. Dalam proses pendiagnosaan untuk Kawasaki Ninja 250R Beserta
menentukan kerusakan pada BTS Solusi Berbasis Web.
perlu menambahkan data gejala dan http://umardanny.com/skripsi-ti-
data kerusakan yang lebih lengkap sistem-pakar-identifikasi-kerusakan
untuk mendapatkan hasil atau -motor-kawasaki-ninja-250r/
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